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ABSTRAK 

Dalam pelaksanaan proyek kontruksi, tenaga kerja adalah salah satu faktor yang 

berperan penting dalam menentukan kualitas dan keberhasilan suatu proyek. Untuk 

mengetahui performa tenaga kerja dapat diukur pada koefisien produktivitas para 

tenaga kerja tersebut. Koefisien produktivitas SNI adalah Ketentuan umum sebagai 

acuan produktivitas tenaga kerja yang ada di seluruh wilayah Indonesia. Namun 

angka koefisien produktivitas tenaga kerja mungkin saja dapat berbeda di setiap 

wilayah yang ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

produktivitas tenaga kerja di lapangan dan membandingkan hasil tersebut dengan 

produktivitas SNI. Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembangunan Villa 

Azur dengan metode observasi di lapangan dan mendapatkan data berupa waktu 

pengerjaan, jumlah tenaga kerja, dan volume yang diselesaikan. Setelah 

mendapatkan data yang dibutuhkan lalu dilakukan analisis data untuk produktivitas 

tenaga kerja dan hasil perbandingan produktivitas tenaga kerja di lapangan dengan 

produktivitas tenaga kerja di SNI. Dari hasil analisis diketahui produktivitas tenaga 

kerja salah satunya pada pekerjaan kolom lantai 1 untuk pembesian, produktivitas 

tukang sebesar 56,38 kg/jam dan pekerja 68,69 kg/jam. Untuk bekesting 

produktivitas tukang sebesar 1,62 m2/jam dan pekerja 1,62 m2/jam. Untuk 

pengecoran produktivitas mandor sebesar 0,58 m3/jam, kepala tukang 0,58 m3/jam, 

tukang 0,29 m3/jam, dan pekerja 0,29 m3/jam. Hasil perbandingan pada kolom 

lantai 1 untuk pekerjaan pembesian tukang sebesar 1,97 dan pekerja 2,40. Untuk 

pekerjaan bekesting tukang sebesar 2,68 dan pekeja sebesar 5,35. Untuk pekerjaan 

pengecoran mandor sebesar 0,24, kepala tukang sebesar 0,08, tukang sebesar 0,40, 

dan pekerja sebesar 2,39. Hasil perbandingan >1 menyatakan produktivitas 

pekerjaan lapangan lebih tinggi dari pada SNI dan hasil <1 menyatakan sebaliknya. 
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Abstract 

In the implementation of construction projects, labor is one of the factors that play 

an important role in determining the quality and success of a project. To find out 

the performance of labor, can be measured on the productivity coefficient of these 

workers. The SNI productivity coefficient is a general provision as a reference for 

labor productivity throughout Indonesia. However, the number of labor 

productivity coefficients may be different in each region in Indonesia. This research 

aims to determine the productivity of labor in the field and compare these results 

with SNI productivity. This research was carried out on the Villa Azur construction 

project with the field observation method and obtained data in the form of 

processing time, the number of workers, and the volume completed. After obtaining 

the required data then analyzed the data for labor productivity and the results of 

comparing labor productivity in the field with labor productivity in SNI. From the 

results of the analysis, it’s known that labor productivity, one of which is on the 1st 

floor column work for concreting, builder productivity is 56.38 kg/hour and 

workers are 68.69 kg/hour. For formwork, the productivity of builders is1.62 

m2/hour and workers 1.62 m2/hour. For casting, the productivity of the foreman is 

about 0.58 m3/hour, the head builder 0.58 m3/hour, the builder 0.29 m3/hour, and 

the worker 0.29 m3/hour. The comparison results on the 1st floor column for the 

concreting work amounted to 1.97 and worker is 2.40. For builder formwork is 2.68 

and the worker is 5.35. For casting work, the foreman is 0.24, the head builder is 

0.08, the builder is 0.40, and the worker is 2.39. The comparison result >1 states 

that the productivity of field work is higher than the SNI and the result <1 states 

the opposite. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada suatu proyek konstruksi terdapat hal penting yang harus diperhatikan 

seperti resources (sumber daya) yaitu man (manusia), material (bahan bangunan), 

machine (peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang), information 

(informasi) dan time (waktu) (Kerzner, 2006). Proyek konstruksi melibatkan 

banyak pihak dari berbagai keahlian. Hal ini tidak bisa dipisahkan dari peran 

manusia sebagai sumber daya utama dalam suatu perusahaan konstruksi. 

Pelaksanaan proyek kontruksi tersebut yang harus diperhatikan dan dikelola oleh 

setiap perusahaan konstruksi, terutama pada perusahaan kontraktor yang sumber 

daya manusia terbanyak di proyek.  

 Bertan (2016) menyatakan sumber daya manusia adalah sumber daya yang 

paling berpengaruh pada pelaksanaan pembangunan konstruksi, namun dalam 

mencapai suatu kegiatan tersebut diperlukan sumber daya manusia yang kompeten 

sesuai kebutuhan dilapangan. Sumber daya manusia dituntut untuk bekerja secara 

efisien, dapat bekerja efektif sesuai dengan jumlah jam kerja yang ada dan dapat 

menghasilkan volume pekerjaan sesuai dengan uraian pekerjaan yang ada. 

Diharapkan dapat meningkatkan kemajuan dan mendorong keberhasilan suatu 

proyek baik untuk tiap pekerjaan maupun proyek secara keseluruhan. Hal ini tentu 

dapat direalisasikan apabila memahami bagaimana mengukur indeks produktivitas 

tenaga kerja. 

 Produktivitas secara umum adalah hubungan antara input dan output suatu 

sistem produktif. Jika lebih banyak output diproduksi dengan jumlah input sama, 

produktivitas akan naik. Begitu juga jika input lebih sedikit digunakan untuk jumlah 

output sama, produktivitas juga naik (Handoko, 2011). Hal ini dapat dikatakan, jika 

penyelesaian suatu jenis pekerjaan yang sama produktivitasnya dihitung dengan 

cara yang berbeda, tentu hasilnya tidak dapat langsung dibandingkan. 

 Produktivitas merupakan faktor mendasar yang mempengaruhi performa 

kemampuan bersaing dalam industri konstruksi. Untuk mengetahui performa 

tenaga kerja dapat diukur pada produktivitas para tenaga kerja tersebut. 
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Produktivitas erat kaitannya dengan koefisien tenaga kerja pada Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Nilai produktivitas tenaga kerja pada SNI mungkin saja berbeda 

dengan nilai produktivitas tenaga kerja setiap wilayah yang ada di Indonesia.Dari 

penjelasan diatas maka dilakukan suatu peneliatan menganalisis produktivitas 

pekerjaan yang ada di Villa Azur. Dengan adaya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai produktivitas tenaga kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ada maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Berapa produktivitas tenaga kerja untuk masing-masing jenis pekerjaan 

pada proyek Villa Azur di Berawa? 

2. Bagaimana perbandingan nilai produktivitas tenaga kerja yang ada di 

lapangan dengan yang ada di SNI? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari tugas akhir ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan produktivitas tenaga kerja untuk masing-masing jenis 

pekerjaan pada proyek Villa Azur di Berawa. 

2. Menentukan perbandingan nilai produktivitas tenaga kerja yang ada di 

lapangan dengan yang ada di SNI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari tugas akhir yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademis 

a. Mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan atau 

wawasan praktis tentang produktivitas tenaga kerja. 

b. Dosen 

Hasil penelitian ini sebagai bahan pengembangan materi pengajaran 

untuk mata kuliah manajemen kontruksi. 
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c. Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai bahan kajian ilmu, referensi serta 

peneliti memperoleh bahan untuk pengembangan penelitian baru. 

2. Bagi Praktisi 

 Hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan dalam 

memanajemen sumber daya manusia. Agar dalam melaksanakan kegiatan 

proyek kontruksi ke depannya dapat dilaksanakan dengan baik. 

1.5 Ruang Lingkup 

 Adapun ruang lingkup yang menjadi pembahasan dalam tugas akhir ini, 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan dilakukan pada pekerjaan struktur yang meliputi: 

 Pekerjaan kolom lantai 1 

 Pekerjaan balok  

 Pekerjaan plat lantai 

 Pekerjaan kolom lantai 2 

2. Produktivitas kerja yang dihitung adalah untuk pekerjaan yang dilaksanakan 

selama periode pengamatan dan penelitian. 

3. Perbandingan produktivitas tidak termasuk biaya tidak langsung dan mutu 

pekerjaan diabaikan. 

 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang didapatkan, maka pada 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil analisis nilai produktivitas tenaga kerja di proyek pembangunan 

Villa Azur setiap tenaga kerja memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Pada 

pekerjaan kolom lantai 1 produktivitas pekerjaan pada pembesian sebesar 

60,26 kg/jam, bekesting sebesar 3,34 m2/jam, dan pengecoran sebesar 0,60 

m3/jam. Pada pekerjaan balok produktivitas pekerjaan pada pembesian sebesar 

31,72 kg/jam, bekesting sebesar 7,82 m2/jam, dan pengecoran sebesar 1,92 

m3/jam. Pada pekerjaan plat lantai produktivitas pekerjaan pada pembesian 

sebesar 104,47 kg/jam, bekesting sebesar 7,4 m2/jam, dan pengecoran sebesar 

2,60 m3/jam. Pada pekerjaan kolom lantai 2 produktivitas pekerjaan pada 

pembesian sebesar 28,72 kg/jam, bekesting sebesar 2,19 m2/jam, dan 

pengecoran mandor sebesar 0,27 m3/jam. 

2. Dari hasil analisis nilai perbandingan produktivitas tenaga kerja di lapangan 

dengan di SNI didapatkan perbedaan yang signifikan. Perbedaan ini 

kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti nilai koefisien dari SNI, 

pada pekerjaan pembesian metode pelaksanaan dan diameter tulangan 

berpengaruh pada volume pekerjaan yang dimana juga mempengaruhi hasil 

dari produktivitas, pada pekerjaan bekesting penggunaan bekesting semi-

permanen dapat mempengaruhi kecepatan produktivitas karena bekesting 

dapat digunakan berulang-ulang, dan keterlibatan tenaga kerja juga dapat 

mempengaruhi produktivitas dimana semakin banyak tenaga kerja maka 

produktivitas semakin rendah. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang didapatkan, ada beberapa 

saran yang dapat disampaikan. 

1. Kontraktor, perlu memeperhatikan produktivitas tenaga kerjanya baik dari 

metode pelaksanaan, jumlah tenaga kerja yang diperlukan, dan pengawasan. 



 

 

 

 

Dengan demikian pelaksanaan dan kualitas dalam pembangunan proyek 

kontruksi dilapangan dapat lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya, untuk penelitian dapat menggunakan pekerjaan yang 

lain atau pekerjaan yang lebih kompleks. Metode penelitian dan jumlah data 

yang dapat dikembangkan sehingga hasil data yang didapat lebih variatif.  
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